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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pertumbuhan sektor pertanian,
industri, perdagangan. dan lainnva terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia selama periode
tahun 1988-2008. Penelitian im menggunakan teknik analisis Ordinary Least Squares (OLS) dengan
menggunakan data penyerapan tenaga kerja (variabel dependen). dan pertumbuhan sektor pertanian,
mndustri, perdagangan, dan lainnya (variabel independen). Selain itu, penelitian ini juga menerapkan
analisis deskriptif dengan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan fenomena yang terjadi
terhadap variabel-vaniabel vang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa
pertumbuhan sektor industri, perdagangan, dan lainnya berpengaruh signifikan dan positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di Indonesia sebesar 0,02%, 0,42%, dan 0.03%. Sedangkan pertumbuhan
sektor pertamian berpengaruh signifikan dan negauf terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia
sebesar (0,12%. Hal ini disebabkan karena adanva pergeseran struktur ekonomi dari sektor pertanian ke
sektor perdagangan, khususnya vang bersifat informal.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk menciptakan pembangunan
ekonomi vang merata untuk kesejahteraan masyarakat vang dicapai dengan
meningkatkan laju  pertumbuhan  ekonomi, kesempatan kerja, pemerataan
pendapatan, dan struktur perekonomian vang seimbang. Berdasarkan pembukaan
LUD 1945 pada ahnea ke-[V, bahwa pembangunan ekonomi nasional sebagai
upava membangun seluruh kehidupan masyarakal, bangsa dan negara dalam
mewujudkan salah satu tujuan nasional yaitu memajukan kesejahteraan umum
(Privarsono, 2003),

Keberhasilan pembangunan ekonomi harus diiringi oleh terciptanya
lapangan kerja, sehingga akan menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan.
Keberhasilan suatu perekonomian tidak hanya diukur oleh pertumbuhan ekonomi
yang terlihat pada PDB, tetapi juga tenaga kerja vang terserap pada sektor-sektor
perckonomian. Sektor-sektor tersebut bukan hanva merupakan penyumbang
dalam pembentukan produk domestik, tetapi juga memberikan lapangan pekerjaan
bagi penduduk.

Masalah ketenagakerjaan di  Indonesia tidak terlepas dari kondisi
perekonomian Indonesia yang belum mampu dalam menyediakan lapangan kerja
vang sebagaimana semestinya dan mengakibatkan tingkat pengangguran
meningkat. Kebijakan kelenagakerjaan perlu ditekankan pada perluasan

kesempatan kerja agar pertumbuban angkatan kerja dapat diserap dengan




produktivitas vang semakin meningkat diberbagai sektor ekonomi. Selain itu.
kebijakan tenaga kerja juga diarahkan agar terdapat adanya pergeseran yang lebih
cepat pada lapangan kerja di sektor non pertanian (Erwin Hardianto, 2004),

Jumlah penduduk vang selalu bertambah setiap tahunnya yang
menyebabkan meningkatnya pertambahan angkatan kerja. Jumlah penduduk
Indonesia yang banyak maka diperlukan adanya penanganan vang serius agar
menjaci sumber daya manusia yang potensial dan produktif. Jumlah penduduk di
Indonesia dalam kurun waktu tahun 1995 sampai dengan tahun 2000 selalu
mengalami peningkatan, Pada tahun 1995 jumlah penduduk sebesar 194.755.000
jiwa, sedangkan pada tahun 2000 meningkat sebesar 205.843 000 jiwa.

Menurut  Tulus Tambunan (2006), jumlah penduduk vyang selalu
bertambah setiap tahunnya akan meningkatkan kebutuhan konsumsi sehari-hari.
maka dibutubkan penambahan pendapatan setiap tahun. Selain dari segi
permintaan (konsumsi). dari sisi penawaran, pertumbuban penduduk juga
membutuhkan  pertumbuhan  penyerapan tenaga kerja (sebagai  sumber
pendapatan). Pertumbuhan ekonomi yang tidak ditkuti dengan meningkatnya
penyerapan tenaga kerja akan mengakibatkan terjadinya ketimpangan dalam
pembagian dari penambahan  pendapatan  tersebut (ceteris paribus), yang
selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi dengan
memngkatnya  tingkat kemiskinan. Pemenuhan kebutuhan konsumsi  dan
kesempatan kerja itu sendiri hanya bisa dicapat dengan peningkatan Produk
Domestik Bruto (PDB) secara terus menerus { Tulus Tambunan, 2006:59).

Pertumbuhan jumlah penduduk yang meningkat akan menyebabkan

meningkatnya jumiah angkatan kerja yang tersedia. Pada tabun 1995, jumlah
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angkatan kerja sebesar 86.361.261 jiwa dengan penyerapan tenaga kerja sebesar
80.110.060 jiwa yang berarti terdapat pengangguran atau pencari kerja sebesar
6.251.201 jiwa. Pada tahun 2000, jumlah angkatan kerja mengalami peningkatan
sebesar 95,650,961 vang dapat menverap tenaga kerja sebesar 89.837.730 vang
berarti terdapat pencarni kerja atau pengangguran schesar 5.813.231jiwa. Jelaslah,
bahwa perkembangan jumlah angkatan kerja tidak seimbang dengan jumlah
penyerapan tenaga kerja. Setiap lahunnya, jumlah angkatan kerja selalu lebih
besar darn lapangan kena yang tersedia.

Penverapan tenaga kerja merupakan kemampuan sektor-sektor ekonomi
atau lapangan usaha untuk menverap tenaga kerja. Berbagai masalah dalam
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sangat berkaitan dengan masalah
struktural dan konjungtural perekonomian Indonesia, Masalah struktural
mempengaruhi peningkatan kesempatan kerja dan segi penawaran, karena
berkaitan dengan kuantitas dan kuvalitas tenaga kerja. Adanva fluktuasi pada
pertumbuhan ekonomi disebabkan karena situasi perekonomian secara makro
mempengaruht ketenagakerjaan dari segi permintaan (Elwin Tobing, 2002).

Pertumbuhan ekonomi vang diharapkan adalah pertumbuban sektor-sektor
ckonomi vang dapat menyerap tenaga kerja karena tenaga kerja merupakan faktor
produksi dalam suatu perekonomian, Oleh sebab itu, pertumbuhan ekonomi harus
selalu dipacu agar kegiatan ekonom dapat meningkatkan penyerapan tenaga
kerja. Peranan sektor-sektor produksi menurut lapangan  usaha dalam
pertumbuhan ckonomi terbagi atas sembilan sektor, vaitu; sektor pertanian,

pertambangan, industri, listrik, bangunan, perdagangan, penganghkutan, keuangan,

dan jasa,
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BARB VY

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, kesimpuian

Skripsi it dimaksudkan untuk mengetahu seberapa besar pengarub
pertumbuhan sektor pertanian. industri, perdagangan. dan lainnva i Indonesia
perinde tahun 1988-1990 terhadap penverapan tenaga kerja. Berdasarkan hasil
penelitian menunmiukkan, bahwa secars bersama-sama penverapan tenaga kerja di
Indonesia dipengaruhi oleh pertumbuhan sekior pertaman. industrt. perdapangan,

dan lainnya,

Pertumbuhan sektor pertaman secara sienifikan mempengaruhi penyerapan
tenaga kerja di Indonesia sclama penode tahun 1988-2008, akan tetapi memilika
hubungan yang negatif aniara keduanya. Hubungan pertumbuhan sektor pertanian
vang negatf terhadap penyverapan tenaga kerja  mencerminkan, bahwa
perlumbuhan scklor perlanian kurang mampu menyerap lensga herja. Hal ol
terjadi karena perubahan struktur ekonomi. vang berdampak dengan adanya
proses pengalihan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non pertanian
(misalnya; sektor industri, perdagangan, dan lainnyva), khususnya sektor non

pertanian yang bersifat informal,

Pertumbuhan sektor industri terhadap penverapan tenaga kerja di
Indonesia periode tahun 1988-2008, berhubungoan  signifikan dan  positif,

Berdasarkan hal ini, menunjukkan bahwa setiap pertumbuhan scktor mdusin
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